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ABSTRAK

BENTUK TARI RUDAT DI DESA LABUHAN RATU INDUK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

YULI YANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tari Rudat di Desa
Labuhan Ratu Induk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observai, wawancara, dan dokumentasi. Teori dalam
penelitian ini menggunakan konsep bentuk milik Hadi (2007). Hasil penelitian ini
menunjukkan, bahwa Tari Rudat memiliki bentuk berupa penari, gerak, musik
iringan, tata rias dan busana, pola lantai, dan properti. Terdapat tujuh ragam gerak
pada Tari Rudat yaitu gerak salam shalawat, tabik nabi, tahiyat huyahu, tahiyat
alamun, sayidil anam, du’a dan sailillah. Tata busana yang digunakan pada Tari
Rudat yaitu baju kemeja putih, celana dasar hitam, kain tapis, dan kopiah hitam.
Tata rias yang digunakan adalah tata rias natural atau tidak menggunakan tata rias
apapun. Alat musik yang digunakan pada Tari Rudat hanya menggunakan rebana.
Terdapat tiga tabuhan pada tari Rudat yaitu tabuhan lambat, sedang, dan cepat.
Terdapat pola lantai yang sangat sederhana yaitu satu baris vertikal membuat dua
baris memanjang dan saling berhadapan antara pemusik dan penari. Pada Tari
Rudat tidak menggunakan properti apapun hanya ada stage property yang ditaruh
dari awal pertunjukkan hingga selesai yaitu bantal, lada dan garam. Tempat
pertunjukan tari Rudat berada di halaman rumah pemilik hajat yang sudah
dipasang tenda dan biasanya lantainya dilapisi karpet.

Kata Kunci: Bentuk, Tari Rudat, Labuhan Ratu Induk



ABSTRACT

THE FORM OF RUDAT DANCE IN LABUHAN RATU INDUK VILLAGE
EAST LAMPUNG DISTRICT

By

YULI YANTI

The research conducted by aims to provide a descriptive analysis of the Rudat
dance in Labuhan Ratu Induk Village. Utilizing qualitative methods, including
observation, interviews, and documentation, the study incorporates Hadi's concept
of form (2007). The findings reveal that the Rudat dance encompasses various
elements such as dancers, movements, accompanying music, makeup and
costumes, floor patterns, and properties. Notably, the dance features seven distinct
movements, including salam shalawat, tabik nabi, tahiyat huyahu, tahiyat
alamun, sayidil anam, du’a, and sailillah. The costumes consist of a white shirt,
black trousers, tapis cloth, and a black cap, while the makeup varies from natural
to more pronounced styles. The tambourine is the sole musical instrument used in
the performance, characterized by three beats: slow, medium, and fast. The floor
pattern is straightforward, featuring a vertical line with two rows facing each other
between the musicians and the dancers. While the Rudat dance does not
incorporate traditional properties, stage props such as pillows, salt, and pepper are
strategically placed throughout the performance. Typically, the Rudat dance takes
place in the host's yard, often covered with a carpet. Key terms associated with
this study include Form, Rudat Dance, and Labuhan Ratu Induk.

Keywords: Form, Rudat Dance, Labuhan Ratu Induk
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lampung adalah provinsi yang kaya akan keberagaman dengan berbagai
macam suku, etnis, dan agama. Banyaknya suku atau etnis di provinsi
Lampung sendiri disebabkan oleh penduduk asli Lampung dan banyaknya
suku pendatang yang bermigrasi. Lampung memiliki dua adat istiadat,
Lampung Pepadun dan Lampung Sai Batin, dan berfungsi sebagai pintu
masuk utama ke pulau Sumatera. Lampung memiliki berbagai macam tradisi
yang menarik, terutama di bidang tarian dan acara adat, terutama yang paling

terlihat nyata dari provinsi Lampung adalah tradisi dan kebudayaannya.

Kebudayaan adalah cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi
(Zuryaningsih, dkk, 2023: 271). Budaya atau sering disebut sebagai culture
adalah warisan yang diterima dari leluhur yang ada sampai saat ini, tanpa
adanya budaya yang melekat, sebuah bangsa tidak akan memiliki identitas
yang kuat. Budaya tersebut berkembang dengan seiring kemajuan zaman yang
semakin modern. Kebudayaan yang tumbuh dalam suatu bangsa disebut
kebudayaan lokal, karena merupakan hasil cipta, karsa dan rasa yang
berkembang di dalam suku bangsa di daerah tersebut (Bauto, 2014: 13). Salah
satu aspek budaya yang menonjol karena menampilkan ciri khas daerah yang
berbeda dari suatu daerah ke daerah lain adalah seni. Seni adalah komponen
kehidupan manusia dan sarana untuk mengekspresikan ide dan pikiran, oleh
karena itu didalam kegiatan berkesenian manusia mengekspresikannya

melalui beberapa media diantaranya melalui media gerak yaitu seni tari.



Seni tari merupakan bagian dari kekayaan budaya manusia yang tersebar luas
di berbagai daerah di Indonesia. Seni tari ialah bentuk seni yang ada di bagian
dari kehidupan, maka dari itu terdapat hubungan yang erat antara tari dan
kehidupan. Menurut pendapat (Hadi, 2007: 13) seni tari adalah ekspresi
manusia yang indah secara estetis yang merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan masyarakat yang kaya akan makna. Tari adalah
ekspresi gerak ritmis yang di dalamnya mencakup bentuk gerak yang indah,
dengan ritme dan jiwa (ungkapan) melalui gerak tubuh, sesuai dengan tujuan
tari (Jazuli, 2016: 35). Selain gerak dalam tari juga terdapat beberapa unsur
pendukung seperti penari, gerak, musik pengiring, pola lantai, properti, tata

rias, tata busana dan tempat pertunjukan (Jazuli, 2016: 7).

Tari tradisional adalah tarian yang telah menjadi budaya bagi suku tertentu
dan tarian ini menjadi identitas yang mampu menyatukan masyarakat
pemiliknya (Aulia, dkk, 2015: 70). Tari tradisional diikat oleh norma dan
aturan adat tempat bernaungnya keberadaan tari tersebut, sehingga tari
tersebut tidak dapat dipisahkan dengan adat istiadat atau acara tradisi lainnya
yang terdapat dalam daerah yang memelihara tari tradisional tersebut
(Indrayuda, 2013: 33). Seiring dengan perubahan pemikiran dan kehidupan
manusia serta perubahan selera masyarakat terhadap seni, maka timbul
berbagai jenis tari yang tidak hanya digunakan dalam upacara keagamaan,
tetapi juga sebagai hiburan dan ekspresi keindahan (Astuti, 2015: 2). Selain itu
terdapat pula karya-karya tari kreasi yang semakin memperkaya kekayaan seni
di Indonesia. Tari tradisi merupakan jenis tarian yang berkembang disuatu
daerah tertentu didasarkan pada kebiasaan dan adat istiadat yang diwariskan
dari generasi ke generasi olen masyarakat yang memiliki tari tersebut (Lail,
2015: 102).

Salah satu dari tarian yang dikenal di Provinsi Lampung adalah Tari Rudat.
Rudat adalah gabungan antara seni gerak dan seni suara, biasanya
dipertunjukkan dalam acara-acara masyarakat Lampung. Saat melakukan

tarian, mereka menyanyikan syair-syair yang disesuaikan dengan irama rebana



yang mengiringi mereka. Selain Rudat biasanya ada juga pertunjukan pencak
silat dan tuping dalam sebuah rombongan arak-arakan. Dalam pertunjukan
Rudat, seseorang yang dipercaya biasanya dipilih sebagai ketua Rudat. Tari
Rudat sering dipentaskan oleh masyarakat di desa-desa yang mayoritas
penduduknya masih merupakan masyarakat Lampung beradat Pepadun
(Gustina, dkk, 2008: 73), salah satunya yaitu Lampung Timur khusunya di
Desa Labuhan Ratu Induk yang tetap mengadakan Tari Rudat ini.

Di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur, terdapat tarian
yang dikembangkan berdasarkan tradisi masyarakat Lampung yaitu Tari
Rudat. Tari Rudat yang ada di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten
Lampung Timur berbeda dengan Tari Rudat yang terdapat di Provinsi
Lampung pada umumnya. Di Desa Labuhan Ratu Induk ini terdapat dua jenis
tarian yaitu anak Rudat dan Tari Rudat. Awalnya Tari Rudat dan anak Rudat
aslinya berasal dari Desa Sukadana, Kabupaten Lampung Timur, yang sengaja
diajarkan dan di wariskan ke Desa Labuhan Ratu Induk. Akhirnya
berkembanglah Tari Rudat ini di Desa Labuhan Ratu Induk karena para
budayawan dan tokoh adat mengembangkan tarian ini ke masyarakat di Desa
Labuhan Ratu Induk dan menjadi kebiasaan tradisi yang ada di desa tersebut.

Di Desa Labuhan Ratu Induk, Tari Rudat adalah tarian yang dipentaskan atau
dilakukan malam sebelum akad nikah guna sebagai bentuk hiburan sebelum
acara akad nikah dilaksanakan. Tari Rudat juga ditampilkan agar masyarakat
mengetahui bahwa ada acara pernikahan esok hari. Sedangkan anak Rudat
adalah taria yang ditampilkan sebelum akad nikah biasanya guna untuk
mengarak pengantin pria menuju kerumah mempelai wanita, yang dimana
didaerah-daerah lain biasa disebut Rudat. Hal yang menarik dari Tari Rudat di
Desa Labuhan Ratu Induk ini berbeda dengan daerah lain yang biasanya
memang satu rangkaian dengan acara arak-arakan, tetapi yang ada di desa
Labuhan Ratu Induk ini terpisah antara Rudat dan anak Rudat. Tari Rudat
dipentaskan malam sebelum akad nikah sedangkan anak Rudat dipentaskan

atau dilakukan keesokan harinya, jadi anak Rudat dan Tari Rudat yang ada di



Desa Labuhan Ratu Induk ini terpisah karena dari waktu pelaksanaan saja
sudah terbagi menjadi dua yaitu malam sebelum acara inti dilaksanakan dan

keesokan harinya.

Tari Rudat ini menarik perhatian masyarakat di desa, karena dipentaskan oleh
laki-laki yang sudah menikah dan berasal dari desa tersebut. Sebenarnya tarian
ini boleh saja ditarikan oleh laki-laki yang masih lajang atau belum menikah,
namun di Desa Labuhan Ratu Induk laki-laki yang masih lajang atau belum
menikah, mereka lebih memfokuskan dalam kegiatan membantu tuan rumah
yang akan hajatan untuk persiapan acara inti pada keesokan hari. Maka dari itu
mayoritas di Desa Labuhan Ratu Induk, Tari Rudat ini ditarikan oleh laki-laki
yang sudah menikah, kemudian tabuhannya menggunakan alat musik rebana
dan ada syairnya yang berupa shalawat. Syair ini menentukan bagaimana
bentuk geraknya, ada 7 macam syair dengan 7 ragam gerakannya yang
berbeda-beda.

Berdasarkan uraian diatas akhirnya yang membuat peneliti melakukan
penelitian terkait dengan bentuk Tari Rudat, karena Tari Rudat yang ada di
Desa Labuhan Ratu Induk ini berbeda dengan Tari Rudat yang ada di daerah
lain, yang biasanya satu rangkaian dengan acara arak-arakan tetapi di Desa
Labuhan Ratu Induk ini terpisah. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat dan
memahami bentuk Tari Rudat secara mendalam. Tari Rudat di Desa Labuhan
Ratu Induk ini belum memiliki sumber literasi yang lengkap dan referensi
yang membahas bagaimana bentuk tariannya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mendokumentasikan bentuk tarinya. Keberadaan penelitian
ini bermanfaat untuk melestarikan bentuk Tari Rudat agar masyarakat
memiliki pijakan asli bagaimana bentuk Tari Rudat jika ingin dikembangkan
lagi dan menjadi referensi bagi generasi penerus yang ada di Desa Labuhan

Ratu Induk yang ingin mempelajari tarian ini agar tidak punah.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten

Lampung Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk,

Kabupaten Lampung Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi masyarakat dapat memberikan pemahaman umum tentang
keberadaan Tari Rudat serta memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai bentuknya, sehingga masyarakat memiliki kepedulian untuk
menjaga dan melestarikan Tari Rudat.

2. Bagi generasi muda di Desa Labuhan Ratu Induk mempunyai pijakan asli
bentuk Tari Rudat dan diharapkan memiliki motivasi belajar tarian ini
sehingga keberadaanya terus berkembang.

3. Bagi pendidik dan peserta didik dapat dijadikan referensi mengenai bentuk
Tari Rudat, sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran bentuk Tari
Rudat.

4. Bagi peneliti untuk menambah wawasan mengenai bentuk Tari Rudat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah bentuk Tari Rudat pada masyarakat di Desa
Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur, pada aspek penari,
gerak, musik iringan, tata rias dan busana, property dan tempat
pertunjukan.

1.5.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah tokoh adat, budayawan di Kabupaten

Lampung Timur, penari, pemusik tari, dan masyarakat sekitar.



1.5.3 Tempat Penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di Desa Labuhan Ratu Induk,

Kabupaten Lampung Timur.

1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten
Lampung Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada rentang
bulan Januari- Februari 2024 yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu
Juli Agustus | Januari | Februari Maret-
Kegiatan 2023 2023 2024 2024 April
2024

3141112341 |2|3|4{1]2|3|4/1(2|3|4




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan referensi untuk membantu
dalam menyusun dan memudahkan pengambilan tindakan secara sistematis.
Penelitian terdahulu juga mempermudah penetuan orientasi hasil dari
penelitian ini. Penelitian penting yang mendukung penelitian yang akan
dilaksanakan dengan judul ”Bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu
Induk Kabupaten Lampung Timur” sangat dibutuhkan sebagai referensi
untuk mengidentifikasi kebaharuan serta perbedaan dan persamaan dalam
berbagai aspek. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

bentuk tari yang telah dilakukan oleh.

Pertama oleh Anna Gustina Zainal (2020) pada skripsi penelitiannya yang
berjudul ”Budaya Rudat” skripsi tersebut menganalisis salah satu budaya
yang dimiliki masyarakat di Desa Negeri Katon yaitu budaya tarian,
senandung dan tabuhan Rudat yang saat ini masih ada dan dilaksanakan
dalam bentuk kesenian. Tarian, senandng dan tabuhan tersebut mengandung
makna-makna dan doa-doa yang diperuntukan terutama bagi keluarga yang
melaksanakannya dan masyarakat desa tersebut pada umumnya. Relevansi
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang
tarian Rudat serta mimiliki kesamaan metode penelitian yaitu memakai
metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada instrumen penelitian
dengan penekanan pada objek, pengumpulan data, lokasi dan fokus

penelitian.



Konstribusi yang diberikan penelitian terdahulu yaitu dalam sebuah bentuk
tari di dalamnya terdapat elemen-elemen yang dapat dilihat dari segi tekstual
yang dibahas secara detail, dan kesesuaian metode yang dilakukan penelitian
terdahulu sehingga penelitian tersebut dapat dijadikan acuan penelitian ini

dalam mengamati bentuk tari.

Kedua, penelitian oleh Monaria Nur Azizah (2022) pada penelitiannya yang
berjudul ”Bentuk Pertunjukan Dan Fungsi Tari Rudat Pada Acara Pernikahan
Suku Semende Di Kecamatan Banjit”. Penelitian ini memilki tujuan untuk
mendeskripsikan bentuk pertunjukan dan fungsi Tari Rudat di Kampung
Rebang Tingg. Penelitian ini juga memiliki relevansi pada penggunakaan
metode vyaitu metode Kkualitatif berdasarkan data lapangan, dengan
menggunakan teori bentuk dan teori fungsi. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada fokus pembahasan serta
tempat penelitian. Penelitian tersebut fokus pada bentuk pertunjukan dan
fungsi Tari Rudat di Kampung Rebang Tinggi pad Suku Semende Di
Kecamatan Banjit. Penelitian ini dipilih sebagai referensi karena
menggunakan metode yang mempermudah saat pengumpulan data dan
memiliki beberapa kesamaan objek formal. Perbedaannya terdapat instrumen

penelitian penekanan objek, pengumpulan data, tempat dan fokus penelitian.

Ketiga, penelitian yag dilakukan oleh Mohzana, Hary Murcahyanto dan Ainul
Faizin (2022) yang berjudul “Tari Rudat Anak Lembah Gunung Rinjani”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur bentuk, makna, dan
fungsi gerak pada Tari Rudat Sanggar Selaparang Anak Lembah Gunung
Rinjani di Desa Aik Dewa Kec. Pringgasela. Hasil dari penelitian tersebut
ialah bahwa gerak Tari Rudat di Sanggar Selaparang Anak Lembah Gunung
Rinjani memiliki 10 struktur bentuk mulai gerak Beronjong sampai dengan
gerakan Meminta maaf dan masing-masing memiliki makna yang berbeda.
Fungsi Tari Rudat ini adalah sebagai media dakwah, sarana hiburan atau
tontonan, dan sarana pendidikan. Banyak relevansi pada penelitan tersebut

dengan penelitian ini yaitu pada kesamaan penggunaan metode penelitian



2.2

dengan mengunakan metode kualitatif deskriptif dari hasil observasi,
dokumentasi dan data wawancara lisan. Sementara itu, perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian dan
penelitian yang akan dilakukan akan lebih rumit daripada penelitian

sebelumnya.

Seni tari

Seni tari merupakan gerakan-gerakan tubuh manusia yang dilakukan dengan
ritme-ritme yang teratur yang dapat dilihat dan memiliki keindahan dalam
setiap gerakannya (Wijayanti, dkk, 2015: 37). Hal ini sejalan dengan
pendapat Jazuli (2016: 34) tari ialah suatu bentuk ekspresi imajinatif yang
diungkapkan melalui simbol-simbol gerak, ruang dan waktu, yang mana
kesatuan antara sugesti imajinatif dan wujud kasat mata merupakan wujud
ekspresi jiwa manusia, ilusi dan rasional dari manusia. Keindahan tari tidak
hanya bergantung pada keselarasan gerakan tubuh di dalam ruangan yang
disertai olen musik tertentu, tetapi juga semua ekspresi tersebut harus

mencerminkan tujuan yang dibawa oleh tari itu sendiri (Hadi, 2007: 13).

Dari berbagai penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tari adalah
ekspresi perasaan yang diwujudkan menggunakan gerakan. Dalam tari,
terdapat dua tipe gerakan yaitu gerak murni dan gerak maknawi. Gerak murni
adalah gerakan yang dirancang semata-mata untuk menciptakan keindahan
visual tanpa memiliki makna atau tujuan khusus, sedangkan gerak maknawi
merupakan gerakan yang memiliki arti atau tujuan tertentu dan telah
disederhanakan membentuk gerak murni. Ada berbagai macam bentuk tari
yang didasarkan pada bentuk, ciri khas, dan pola penataanya, salah satu
contohnya tari tradisional. Tari tradisional merupakan bentuk tarian asli yang
timbul dari dorongan emosional dan kehidupan yang murni dan didasarkan
pada pandangan hidup serta kepentingan mayarakat yang mendukungnya
(Novitri, dkk, 2020: 2).
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2.3 Bentuk Tari
Bentuk merupakan wujud yang dapat diartikan sebagai hasil dari berbagai
elemen tari, serta elemen-elemen pendukungnya untuk mencapai suatu
keindahan (Hadi, 2007: 24). Menurut (Jazuli 2016: 33) menyatakan bahwa
tari adalah kumpulan pengalaman batin (penata tari) maupun penarinya yang
dapat menyatu dengan pengalaman lahirnya (ungkapannya), yaitu komponen
yang ditata, dirangkai dan disatupadukan dengan gerak utuh yang selaras
dengan elemen-elemen pendukung karya. Tari merupakan sebuah ekspresi
yang tersusun dari gerakan tubuh yang ritmis dan memiliki nilai estetis.
Kehadiran bentuk tari akan tampak berkesinambungan dengan pengalaman
batin yang dihadirkan oleh penata tari. Berdasarkan hal tersebut, bentuk
mengacu pada sesuatu yang dapat dikenali secara fisik. Pada penelitian kali
ini bentuk diartikan sebagai wujud dari Tari Rudat yang digunakan sebagai
wadah untuk melihat, mengetahui dan mengenal sebuah ciri pada kesenian
tersebut. Bentuk tari adalah penampilan tari tersebut secara utuh mulai dari
awal sampai akhir yang meliputi elemen pendukung atau pelengkap sebuah
tari. Menurut Jazuli (2016: 60) kelengkapan sajian tari meliputi penari, gerak
tari, pola lantai, musik, tata rias dan busana, properti, hingga tempat

pertunjukan.

Pada penelitian ini bentuk digunakan untuk melihat unsur dan elemen
pendukung tari dalam Tari Rudat yang dapat diwujudkan dan dilihat melalui
sajian kesenian. Maka dari itu konsep milik Hadi yang menyatakan bahwa
bentuk tari merupakan suatu wujud atau struktur bentuk fisik yang dapat
dilihat, didengar, kemudian dapat dianalisis tekstualnya (Hadi, 2007:23).
Dengan demikian dapat diartikan bentuk tari adalah keterpaduan antara
elemen-elemen tari yang menjadi kesatuan sehingga memberikan suatu wujud
atau bentuk fisisk berupa penari, gerak, tata rias dan busana, musik iringan,
pola lantai, properti dan tempat pertunjukan secara keseluruhan. Maka
elemen-elemen tersebutlah yang membentuk keberadaan Tari Rudat pada
masyarakat di Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung Timur. Berikut

adalaha elemen-elemen yang terdapat dalam bentuk tari yang akan dibahas:
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2.3.1 Penari

2.3.2

2.3.3

Penari adalah perantara yang menyampaikan pesan melalui gerak
tubuh vyang dilakukan sesuai dengan arahan koreografernya
(Purwaningsari, 2022: 20). Menurut (Jazuli, 2016: 36) yang
mengatakan Sebuah sajian tari hanya bisa mewujud, tampak, dan
terlihat bila disajikan oleh pelaku tari atau biasa disebut dengan
penari. Maka dari itu untuk menghasilkan pertunjukan tari yang
berkualitas, diperlukan pengalaman yang matang dari seorang penari
serta  kreativitas dalam  memerankan, memperagakan dan
mengekspresikan karakter yang ditampilkan. Selain itu, kualitas
pertunjukan juga didukung oleh elemen tata rupa yang melengkapi

pertunjukan tari tersebut.

Gerak

Gerak menjadi unsur utama dalam tari yang meliputi aspek tenaga,
tempat dan waktu. Gerak tari adalah proses perpindahan dari satu
posisi tubuh ke posisis tubuh lainnya, dengan adanya proses tersebut,
gerak dapat dipahami sebagai kenyataan yang terlihat secara visual
(Susilawati, 2024: 20). Dapat disimpulkan bahwa gerakan adalah
komponen inti dari semua gerakan. Elemen utama dari gerakan adalah
perpindahan yang terbagi menjadi dua jenis gerakan yaitu gerak murni
dan gerak maknawi. Gerak murni adalah gerak yang disusun dengan
tujuan untuk menciptakan keindahan visual, sedangkan gerak

maknawi merupakan gerak yang memiliki makna.

Musik Iringan

Musik sebagai pengiring ritmis yang mendampingi tari sesuai dengan
ritme geraknya atau dipahami dari cara pandang tarian tersebut (Hadi,
2012: 32). Bunyi dan musik sering dimanfaatkan untuk memicu emosi
atau respon tertentu. Hal ini juga di ungkapkan oleh (Hadi, 2007: 72)
bahwasanya musik sebagai iringan tari dapat dianalisiskan fungsinya
sebagai iringan ritmis gerak tariannya dan sebagai pengiring untuk

menunjang suasana tema tari atau bisa keduanya berfungsi sebagai
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2.3.5
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paralel. Oleh karena itu musik menjadi elemen penting dalam sebuah
karya tari karena dapat membangun suasana yang mendukung
penggambaran tema yang ingin disampaikan. Tari dan musik sulit
dipisahkan karena keduanya memiliki hubungan yang erat dan saling

mendukung untuk mencapai keselarasan dan keutuhan karya tari.

Tata Rias dan Busana

Tata rias sangatlah membantu mewujudkan ekspresi wajah penari
dalam pertunjukan karya tari. Tata rias dan busana tidak hanya
digunakan untuk meningkatkan penampilan visual, tetapi juga
disesuaikan dengan peranan yang akan dipentaskan oleh penari. Tata
rias bagi penari selalu merupakan hal yang sangat penting, karena
selain mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang
dipentaskan dan juga berperan dalam memperkuat ekspresi dan
meningkatkan daya tarik atau keindahan dalam penampilan (Jazuli,
2016: 61).

Tata busana yang digunakan oleh penari sesuai dengan konsep
garapan, baik busana maupun warnanya untuk membantu
menghidupkan perwatakan penari (Nugraheni, 2020: 36). Tata busana
yang dipakai oleh penari telah disesuaikan dengan kebutuhan
tariannya, serta penggunaan busana juga untuk mendukung tema dan

peran dalam suatu sajian tari (Jazuli, 2016).

Pola Lantai

Pola lantai atau desain lantai merupakan garis-garis yang dibuat atau
diikuti penari, baik lurus maupun melengkung. Kedua garis ini dapat
menghasilkan berbagai macam garis pada lantai pementasan, seperti
diagonal, zig- zag, lengkung, lingkaran dan lain-lain (Jazuli, 2016:
58). Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pola lantai
merujuk pada jalur yang dilalui oleh penari selama melakukan

gerakan tarian. Beberapa pola lantai yang ada di pertunjukan tari
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mencakup: Horizontal yang di mana penari membentuk garis lurus
kesamping, vertikal yang di mana penari membentuk garis lurus dari
depan kebelakang, diagonal yang di mana penari membentuk garis
lurus miring dari kanan ke kiri dan melingkar yang di mana penari

membentuk garis berbentuk lingkaran.

Properti

Properti merupakan perlengkapan atau peralatan yang berhubungan
dan berkaitan langsung dengan penari, perlengkapan tersebut bisa
berupa senjata, ataupun aksesoris yang digunakan saat menari (Jazuli,
2016: 62). Properti tari dapat meningkatkan daya tarik dalam
pertunjukan, seperti topeng, kipas, selendang dan benda-benda
lainnya. Properti yang digunakan pada tari ada yang untuk mendukung
tema, kondisi, dan suasana sebuah tari. Sedangkan terdapat juga yang

digunakan oleh penari saat pertunjukan sebagai pendukung tarian.

Tempat Pertunjukan

Sebuah pementasan khususnya tari memerlukan tempat atau ruang
guna menyelenggarakan karya seni. Keruangan dapat diinterpretasikan
sebagai dimensi tiga di mana seorang penari dapat menciptakan
gambaran dinamis yang memungkinkan penari untuk menjelajahi
ruang tersebut secara eksplorasi (Hadi, 2012:14). Tempat pertunjukan
memiliki peranan penting dalam pertunjukan tari karena dapat
mempengaruhi keberhasilan suatu pertunjukan tari. Pertunjukan tari
biasanya dilaksanakan di berbagai tempat seperti panggung,
pendhopo, proscenium, dan tempat lainnya (Padmodarmoyo dalam
Nugraheni, 2015: 11).
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yang dapat
tekstualnya (Hadi, 2007:23).

Bentuk

didengar,

kemudian dapat

Bentuk tari merupakan suatu wujud atau struktur bentuk fisik
dilihat,

dianalisis

Penari

Gerak

Musik
Iringan

Tata Rias
dan Busana

Pola
Lantai

Properti

Tempat

Pertunjukan

A 4

Deskripsi Bentuk Tari Rudat di Desa
Labuhan Ratu IndukKabupaten
Lampung Timur

Gambar 2. 1. Skema kerangka berpikir penelitian
(Yanti, 2024)

Kerangka diatas menggambarkan langkah atau tahapan penelitian untuk

mendapatkan data yang diperlukan. Penelitian ini meneliti mengenai tari tradisi

yang ada di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur, salah

satunya ialah Tari Rudat. Tari Rudat ini akan dikaji berdasarkan bentuk tarinya

dengan konsep Y. Sumandiyo Hadi (2007 : 23) berdasarkan elemen pendukung

dari analisis yaitu, penari, gerak, pola lantai, tata rias dan tata busana, musik

iringan, properti, dan tempat pertunjukan kemudian menghasilkan sebuah

deskripsi bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung

Timur.



I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Menurut (Sugiyono, 2020:13), metode penelitian kualitatif sering disebut juga
dengan metode naturalistik atau etnografi karena awalnya sering digunakan
dalam penelitian bidang sosial dan budaya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman mendalam yang tidak dapat dicapai melalui metode
statistik atau pendekatan kualitatif lainnya. Secara umum, penelitian kualitatif
digunakan untuk mempelajari kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, struktur
organisasi, interaksi sosial dan berbagai aspek lainnya.

Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk menyusun deskripsi atau
gambaran yang sistematis, faktual dan akurat . Pengembangan teori dan perolehan
data yang lebih rinci dicapai melalui penggunaan pendekatan kualitatif. Data
diperoleh dari observasi secara langsung dan wawancara yang mendalam dengan
pihak yang terkait. Setelah mendapatkan data, peneliti mengolah dan menganalisis

data tersebut kemudian mendeskripsikan lalu menyimpulkan.

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini berjudul ”Bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk,
Kabupaten Lampung Timur”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yang bersifat deskriptif, yang biasa dikenal juga sebagai penelitian
naturalistik, karena dilakukan dalam kondisi yang sangat mendekati situasi

alami subjek penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
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informasi yang dikumpulkan selama proses penelitian untuk menjelaskan
bentuk Tari Rudat yang ada di Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung
Timur. Informasi yang dikumpulkan selama proses penelitian yaitu, observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam format deskriptif.
Data yang diperoleh berfokus pada analisis permasalahan mengenai bentuk
Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung Timur dengan
menggunakan teori (Hadi, 2007).

Alur pada penelitian ini adalah tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah melakukan observasi awal untuk menentukan
objek penelitian. Setelah itu melakukan pra-penelitian, pra-penelitian
merupakan tahapan awal di mana peneliti memilih lokasi penelitian sebagai
sumber data yang akan dikumpulkan dan menentukan fokus penelitian.
Penelitian ini berfokus pada bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk
Kabupaten Lampung Timur dengan data-data yang diperoleh dari proses
penelitian. Data-data yang didapatkan, dikumpulkan melalui proses penelitian
yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informasi yang
dikumpulkan berkaitan dengan bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu
Induk, Kabupaten Lampung Timur, dari segi komponen-komponen bentuk

tarian yang kemudian disajikan dengan format deskripsi.

3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang menjadi pokok utama dalam penelitian ini adalah
bentuk tari sebagai objek formal dan Tari Rudat sebagai objek material.
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk tari
berupa penari, gerak, pola lantai, tata rias dan busana, properti, musik iringan,
dan tempat pertunjukan berdasarkan data-data yang telah diperoleh selama
proses penelitian. Data-data tersebut dikumpulkan melalui proses observasi,

wawancara dan dokumentasi.
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3.3 Lokasi Dan Sasaran Penelitian

3.3.1

3.3.2

Lokasi Penelitian

Dalam penelitan ini, peneliti melaksanakan penelitian di Desa
Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur. Tempat ini adalah
lokasi dimana tempat pelatihan dan pertunjukan Tari Rudat dilakukan.
Sasaran Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah tokoh adat, seniman di Desa Labuhan
Ratu Induk, masyarakat, penari Tari Rudat dan pemusik Tari Rudat,
yaitu Bapak Anggamis Darda, Bapak Gustami, dan Bapak Abdul

Hamit.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang akan diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber,

yaitu.

34.1

3.4.2

Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti tanpa menjadi pihak ketiga (Sujarweni, 2021:73). Data
primer dapat meliputi individu atau kelompok, hasil pengamatan
terhadap objek atau fenomena fisik, peristiwa atau aktivitas yang
diamati, serta hasil dari pengujian atau percobaan. Sumber data primer
dalam penelitian ini didapatkan dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap proses latihan Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu
Induk Kabupaten Lampung Timur. Data primer juga didapatkan
melewati narasumber informasi dari tokoh adat yaitu Bapak Gustami,
penari Tari Rudat yaitu Bapak Abdul Hamit, dan pengiring musik Tari
Rudat yaitu Bapak Anggamis Darda.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi penelitian yang didapatkan oleh
peneliti melalui perantara media atau sumber lain. Data sekunder
umumnya terdiri dari dokumen-dokumen yang dipublikasikan maupun

tidak, termasuk bukti-bukti, catatan atau laporan historis. Data berupa
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arsip pelaku tari dan tokoh adat dalam hal ini budayawan yang
mempunyai data-data berupa dokumen foto dan video mengenai Tari
Rudat. Penelitian ini juga didukung pada sumber lainnya seperti jurnal

yang menjadi referensi penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sebagai dasar penulisan laporan, baik data

yang berupa bentuk tertulis maupun lisan . Pada pengumpulan data ini

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi karena data

yang diungkap melalui penelitian ini ialah data kualitatif mengenai bentuk

Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

3.5.1.

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang berkenaan dalam
menjawab pertanyaan penelitian, tingkah laku manusia, dan evaluasi
(Sujarweni, 2021:32). Observasi merupakan metode pengumpulan
data di mana peneliti secara langsung terlibat dalam situasi di
lapangan. Observasi ini digunakan untuk memperoleh keterangan
yang akurat sesuai realita yang terjadi di lapangan. Peneliti
memperoleh data berdasarkan pengamatan yang dilakukan saat
penelitian. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi non partisipan, di mana peneliti hanya bertindak sebagai
pengamat selama proses penelitian. Observasi ini dilaksanakan untuk
mendapatkan data atau informasi dengan mengamati Tari Rudat

melalui video atau saat proses latihan.

Hal-hal yang diobservasi yaitu menganalisis bentuk Tari Rudat,
dilihat dari elemen-elemen dasar bentuk tarinya yaitu, penari, gerak,
pola lantai, tata rias dan busana, properti, musik iringan, dan tempat

pertunjukan. Observasi langsung pada penelitian tersebut meliputi
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lokasi penelitian di Desa Labuhan Ratu Induk, penari Tari Rudat serta
keadaan lingkungan masyarakat serta gambaran umum lokasi

penelitian.

3.5.2. Wawancara
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan secara jelas dari narasumber. bentuk wawancara yang
digunakan adalah wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak
berstruktur dilakukan ketika peneliti melaksanakan wawancara tanpa
mengikuti pedoman pertanyaan wawancara yang telah disusun secara
urut, namun tetap fokus pada rancangan pertanyaan yang akan
diajukan. Wawancara ini dilakukan dengan narasumber yang berada
di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur. Peneliti
bertemu dan mewawancarai subjek penelitian yaitu narasumber secara
langsung. Saat melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan alat
bantu berupa handphone untuk merekam wawancara, lembar panduan
wawancara yang berisi pertanyaan dan lembar catatan yang digunakan

untuk mencatat jawaban dari narasumber.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada beberapa tokoh
adat yaitu Bapak Anggamis Darda, Bapak Gustami, dan Bapak Abdul
Hamit. Wawancara tersebut bertujuan agar memperoleh data yang
berkaitan mengenai Tari Rudat baik dari penari, gerak, pola lantai, tata
rias dan busana, properti, musik iringan, tempat pertunjukan dan
sumber data yang terakhir dari penari Tari Rudat, peneliti ingin
menanyakan mengenai tanggapan sebagai seorang penari Rudat pada
masa saat itu, apakah ada perbedaan dari Tari Rudat yang dahulu
dengan saat ini. Penelitian ini juga diperoleh data secara tidak
langsung, selanjutnya hasil wawancara yang telah dilakukan dari
berbagai narasumber di catat dan direkam dengan menggunakan
recorder handphone.



20

3.5.3. Dokumentasi
Penelitian ini mengenakan dokumentasi berupa foto dan video selama
proses penelitian. Alat bantu yang digunakan ialah handphone.
Penelitian yang dilaksanakan ini adalah mengabadikan semua elemen
yang tercakup dalam Tari Rudat, meliputi, penari, gerak, pola lantai,
tata rias dan busana, properti, musik iringan, dan tempat pertunjukan.
Dokumentasi dalam hal ini berupa pengambilan foto dan video Tari
Rudat. Sesudah mengumpulkan hasil penelitian  berbentuk
dokumentasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara, peneliti
juga memperkuat data dengan informasi yang diberikan langsung oleh
narasumber. Dokumentasi tersebut mencakup berbagai format seperti
rekaman audio, visual, kombinasi audio visual dan tulisan yang terkait

dengan Tari Rudat.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
memfasilitasi pengumpulan data agar prosesnya lebih efisien dan hasilnya
lebih akurat, lengkap dan terstruktur sehingga memudahkan menganalisisnya
(Sugiyono, 2020:222). Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri menjadi
instrumen atau alat utama dalam mengumpulkan data. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa peneliti sebagai instrumen penelitian sangat menentukan
hasil dari penelitian yang dilakukannya karena penelitilah yang menentukan
fokus penelitian, memilih narasumber, melakukan pengumpulan data dan lain
sebagainya terkait dengan penelitian. Instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman dokumentasi. Pedoman tersebut digunakan pada saat melaksanakan
pengumpulan data untuk mengumpulkan data mengenai bentuk Tari Rudat di

Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung Timur.
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3.6.1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan langsung untuk mengumpulkan data
melalui interaksi langsung dengan objek penelitian. Pentingnya
memiliki pedoman dalam melakukan proses pemeriksaan dokumen
agar memproleh informasi yang benar dan pemeriksaan dapat berjalan
dengan teratur. Berikut ini adalah contoh pedoman observasi yang

digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. 1. Instrumen Pengumpulan Data Observasi

No

Data Observasi Indikator

1.

Gambaran Umum Lokasi e Profil Desa Labuhan Ratu

Penelitian Induk

e Latar belakang berdirinya Desa
Labuhan Ratu Induk

e Sejarah berdirinya Tari Rudat

Adat istiadat yang ada di Desa

Labuhan Ratu Induk

Gerak Nama Ragam Gerak
Urutan Ragam Gerak

Jumlah Ragam Gerak

Pelaku dan Penari Penari Tari Rudat

Ketentuan yang menarikan Tari
Rudat

e Tari Rudat ditampilkan secara
berkelompok atau berpasangan

Tata Rias dan Busana e Tata Rias yang dipakai
Tata Busana yang dipakai pada
Tari Rudat

Musik Iringan Syair pada Tari Rudat
Alat musik pengiring

Notasi Musik

Properti Properti pendukung Tema
Dance Property

Stage Property

Pola Lantai Horizontal
Diagonal

Melingkar

Tempat Pertunjukan Proscenium

Arena
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Tabel 3. 2. Instrumen Pengumpulan Data Wawancara
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Data dikumpulkan melalui dialog pertanyaan dan jawaban antara

peneliti dan responden. Panduan wawancara ini ditujukan kepada

tokoh adat, penari, pelatih dan pemusik Tari Rudat. Berikut adalah

contoh pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.

No.

Data Yang Dikumpulkan

Indikator Pertanyaan
Wawancara

1.

Latar belakang penelitian

a. Profil Desa
Labuhan Ratu
Induk Kabupaten
Lampung Timur?

b. Latar belakang
berdirinya Desa
Labuhan Ratu
Induk?

Bentuk Tari Rudat Tari Rudat

a. Apa Tari Rudat
itu?

b. Kenapa disebut
Tari Rudat?

c. Siapayang boleh
menarikan Tari
Rudat?

d. Dimana Tari Rudat
ditampilkan?

e. Kapan Tari Rudat
ditampilkan?

f. Mengapa Tari
Rudat ditampilkan?

g. Bagaimana sejarah
dari Tari Rudat?

h. Berapa lama durasi
dari Tari Rudat
saat dipentaskan?

Penari

a. Apakah ada
ketentuan khusus
untuk menjadi
penari Tari Rudat?

b. Siapa saja yang
boleh menarikan
Tari Rudat?

c. Kapan penari
menampilkan Tari
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Rudat?

Dimana penari
menampilkan Tari
Rudat?

Berapakah jumlah
penari pada Tari
Rudat?

Mengapa Tari
Rudat ditarikan
oleh laki-laki yang
sudah menikah?

Gerak

. Apa saja ragam

gerak yang
terdapat pada Tari
Rudat?

. Apa saja nama

ragam gerak yang
terdapat pada Tari
Rudat?

. Apa ciri khas yang

terdapat pada gerak
Tari Rudat?

. Siapa yang

melakukan gerakan
Tari Rudat?

Kapan penari
melakukan gerakan
Tari Rudat?
Dimana gerak Tari
Rudat ditampilkan?
Bagaimana urutan
ragam gerak pada
Tari Rudat?

Musik Iringan

. Apa alat musik

pengiring yang
digunakan pada
Tari Rudat?

. Siapa yang

memainkan alat
musik pengiring
Tari Rudat?
Kapan alat musik
Tari Rudat
dimainkan?
Dimana alat musik

Tari Rudat

dimainkan?
Mengapa alat
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musik tersebut
digunakan sebagai
alat musik pengirin
Tari Rudat?
Bagaimana
instrumen yang
digunakan pada
Tari Rudat?

Tata Rias dan
Busana

Apa jenis tata rias
yang digunakan
oleh penari Tari
Rudat?

. Apa saja busana

yang digunakan
pada penari Tari
Rudat?

Siapa yang
menggunakan tata
rias dan busana
pada Tari Rudat?

. Apa saja aksesoris

yang digunakan
para penari?
Berapa jumlah
aksesoris yang
igunakan oleh para
penari?
Bagaimana tata
rias yang
digunakan pada
penari?

Mengapa tidak
menggunakan tata
rias apapun?
Bagaimana busana
yang digunakan
oleh penari

Pola Lantai

Apa pola lantai
yang digunakan
pada Tari Rudat?

. Siapa yang

melakukan pola
lantai pada Tari
Rudat?

Kapan penari Tari
Rudat melakukan
pola lantai?
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d. Berapa jumlah pola
lantai yang
terdapat pada Tari
Rudat?

e. Mengapa pola
lantai yang
terdapat pada Tari
Rudat hanya
berjumlah satu?

f. Bagaimana pola
lantai yang
digunakan penari
pada Tari Rudat?

Properti a. Apa saja properti
yang digunakan
pada Tari Rudat?

b. Siapa yang
menggunakan
properti pada Tari
Rudat?

c. Kapan properti
Tari Rudat
digunakan?

d. Dimana properti
Tari Rudat
digunakan?

e. Mengapa
menggunakan
properti pada Tari
Rudat?

f. Berapa jumlah
properti yang
digunakan pada
Tari Rudat?
Bagaimana
properti digunakan
pada tarian?
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Tempat a. Dimana Tari Rudat

Pertunjukan dipentaskan?

b. Kapan tempat
pertunjukan Tari
Rudat digunakan?

c. Apakah ada tempat
khusus untuk
menampilkan Tari
Rudat?

d. Bagaimana tempat
pertunjukan Tari
Rudat digunakan?

3.6.3. Pedoman Dokumentasi

Pada saat melakukan pendokumentasian data  penelitian,
diperlukannya pedoman agar dokumentasi yang didapat jelas dan
lengkap. Jenis dokumentasi yang digunakan yaitu video, foto, dan
dokumen pendukung dari hasil wawancara. Dokumentasi yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini berasal dari Tari Rudat di Desa
Labuhan Ratu Induk, Kabupaten Lampung Timur dengan beberapa
bagian yang akan diambil dari dokumentasi antara lain sebagai
berikut.

Tabel 3. 3. Instrumen Pengumpulan Dokumentasi

No.

Data yang dikumpulkan

Indikator

1.

Gambaran umum lokasi
penelitian

Foto tempat penelitian di Desa
Labuhan Ratu Induk Kabupaten
Lampung Timur

Bentuk Tari Rudat

Video Tari Rudat

Foto Tari Rudat

Foto ragam gerak

Foto pola lantai

Foto alat musik pengiring
Foto tata rias penari

Foto tata busana penari

Foto property yang digunakan
Foto tempat pertunjukan

Narasumber

Rekaman suara dengan
Narasumber
Foto dengan Narasumber
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3.7 Teknik keabsahan Data

3.8

Teknik keabsahan data digunakan agar dapat membuktikan temuan hasil di
lapangan sesuai dengan fakta yang diteliti, guna menjamin validitas data yang
diperoleh di lapangan. Dalam sebuah penelitian validitas sangat penting agar
keaslian dan tanggung jawab penelitian dapat dijamin. Pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini memakai teknik triangulasi. Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi
sumber data. Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji kredibilitas
data dengan pengecekan ulang data yang diperoleh dari berbagai sumber
(Sugiyono, 2020:274).

Teknik triangulasi dalam penelitian ini melibatkan pengecekan melalui
berbagai teknik pengumpulan data yaitu hasil dari observasi secara langsung,
wawancara dengan narasumber dan wawancara penari yang terlibat dalam
pertunjukan Tari Rudat, serta dokumentasi yang didapatkan saat
pengumpulan data. Data ini kemudian dibandingkan dengan satu sama lain
untuk  meningkatkan  kreabilitas data yang didapatkan dengan
membandingkan data informasi dari berbagai sumber.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses penyusunan dan pencarian data secara
sistematis dari hasil observasi, wawancara dan dokumentas untuk
memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan (Sugiyono, 2020: 244).
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif bersifat luas sehingga perlu
dilakukan analisis data untuk memastikan kesimpulan yang diambil relevan
dengan penelitian. Data tersebut kemudian disusun kembali sehingga

strukturnya menjadi lebih sistematis.

Untuk mempermudah pemahaman analisis data, peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif di mana hasil akhir penelitian dijelaskan dalam
bentuk narasi singkat yang mencerminkan kondisi sebenarnya yang diamati

di lapangan. Dengan terlebih dahulu menyusun hasil penelitian, menelaah
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seluruh data yang diproleh, merangkum hal-hal pokok sesuai dengan topik
penelitian dan kemudian melakukan reduksi data dengan mengelompokkan
data ke dalam satuan-satuan, selanjutnya dikategorisasikan dan
menafsirkannya. Berikut adalah langkah-langkah analisis data yang akan

dijelaskan:

3.8.1. Reduksi Data
Reduksi data melibatkan penyusunan laporan berdasarkan data yang
telah direduksi, disusun ringkas dengan fokus pada inti dari hal-hal
yang relevan dan penting (Sugiyono, 2020:247). Reduksi data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, (1) peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti observasi,
wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan berbagai aspek
bentuk Tari Rudat, (2) melakukan seleksi data yang sesuai dengan
permasalahan penelitian, (3) memilih data yang menjadi pokok-pokok
sasaran penelitian yang mengenai apa saja bentuk tari yang ada di
dalam Tari Rudat, dan (4) menyederhanakan dengan cara
memfokuskan atau menguraikan data yang didapatkan selama
penelitian. Setelah itu data dianalisis sehingga memperoleh data yang
sesuai dengan sasaran penelitian mengenai apa saja bentuk Tari Rudat

di Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung Timur.

3.8.2. Penyajian Data
Data yang  diperoleh  dikelompokkan  berdasarkan inti
permasalahannya dan disajikan dalam bentuk rangkuman untuk
mempermudah peneliti dalam menganalisanya (Sugiyono, 2020:249).
Penyampaian data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu Induk, Kabupaten
Lampung Timur akan disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif,
gambar, dan juga tabel. Dengan menyajikan data secara uraian,
penjelasan mengenai kajian bentuk Tari Rudat akan lebih detail dan

mudah dipahami. Penyajian data berbentuk deskripsi mengenai bentuk
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tari yang berupa penari, gerak, pola lantai, tata rias dan busana,
properti, musik iringan dan tempat pertunjukan serta menampilkan
tabel yang berisikan gambar-gambar yang didapatkan dari hasil
dokumentasi. Selain itu, hasil dokumentasi tersebut digunakan sebagai

lampiran dokumentasi untuk mendukung keabsahan data.

Tahap Penarikan Kesimpulan

Membuat kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis
data. Data yang sudah direduksi dan disajikan kemudian disimpulkan.
Penarikan kesimpulan bertujuan untuk memfokuskan bahasan pada
penelitian ini, tentunya harus ada bukti-bukti valid dari data yang telah
disajikan dan menghasilkan temuan (Sugiyono, 20202: 253).
Kesimpulan awal yang diajukan bersifat sementara dan dapat direvisi
apabila tidak ada bukti yang kuat untuk mendukungnya pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan pada tahap
awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
melakukan pengumpulan data di lapangan, maka kesimpulan tersebut
dapat dianggap sangat valid. Kesimpulan yang akan ditarik dalam
penelitian ini mengenai bentuk Tari Rudat di Desa Labuhan Ratu

Induk Kabupaten Lampung Timur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai bentuk Tari Rudat di
Desa Labuhan Ratu Induk Kabupaten Lampung Timur dengan memiliki
tujuan untuk mendeskripsikan bentuk dari Tari Rudat.

Tari Rudat merupakan tarian yang ada di Desa Labuhan Ratu Induk sekitar
tahun 1970an yang sengaja diwariskan oleh Desa Sukadana. Awalnya ada
salah satu tokoh adat Desa Sukadana yang mengajarkan Tari Rudat yaitu
bapak Helmi beliau mengajarkan tari Rudat ke salah satu tokoh adat yang
ada di Desa Labuhan Ratu Induk yaitu Bapak Suttan Pulun. Setelah itu
bapak Suttan Pulun mengajarkan tarian tersebut ke masyarakat yang ada di
Desa Labuhan Ratu Induk. Akhirnya berkembanglah Tari Rudat di Desa
Labuhan Ratu Induk dan menjadikan tradisi yang dilakukan ketika ada

acara pernikahan maupun khitanan di Desa tersebut.

Tari Rudat ini dikembangkan di Desa Labuhan Ratu Induk sebagai tari
hiburan yang bisa dibawakan oleh laki-laki yang sudah menikah saja, serta
memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri dari gerakannya. Gerakan
dilakukan secara duduk bersimpuh dan hanya menggerakan bagian tangan
dan tubuh saja. Didalam Tari Rudat sambil para penari menggerakan tarian,
penari juga sambil melantunkan syair atau shalawat yang ada di dalam
albarzanzi. Ragam gerak Tari Rudat terdiri dari 7 ragam gerak yaitu gerak

salam shalawat, gerak tabik nabi, gerak tahiyat huyahu, gerak
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tahiyat alamun, gerak sayidil anam, gerak du’a dan gerak sailillah. Semua
nama ragam gerak yang ada pada Tari Rudat juga berkaitan dengan syair
shalawat yang dilantunkan. Seluruh gerakannya dilakukan hanya
mengandalkan bagian tangan dan tubuh saja. Musik iringan yang digunakan
pada Tari Rudat ini ada 3 bentuk tabuhan yaitu tabuhan lambat, tabuhan
sedang, dan tabuhan cepat, sebenarnya tidak ada nama tabuhan khusus,
tetapi masyarakat biasanya memberi nama dengan kecepatan temponya
saja. Alat musik yang digunakan pada Tari Rudat ini hanya menggunakan

rebana.

Tata rias yang digunakan yaitu natural tanpa tata rias apapun, karena yang
menarikan Tari Rudat adalah laki-laki jadi tidak ada kententuan khusus
dalam tata rias yang penting terlihat rapih saja. Sedangkan tata busana yang
dipakai Tari Rudat ini yaitu kemeja putih, celana hitam, kain tapis yang
dipakai dari pinggang hingga lutut, serta kopiah hitam. Pola lantai yang
terdapat pada Tari Rudat hanya terdiri dari satu pola lantai yang membentuk
vertikal lalu membuat dua barisan berhadap-hadapan, satu baris pemusik
dan satu baris penari. Perlengkapan yang dibutuhkan saat penampilan Tari
Rudat yaitu biasanya tuan rumah harus menyiapkan bantal atau kasur untuk
duduk para penari agar kaki para penari tidak sakit, karena dari awal
pementasan hingga selesai, penari akan duduk bersimpuh dan tuan rumah
juga harus menyiapkan lada dan garam untuk dimakan para penari dan
pemusik untuk memulihkan suara mereka yang hilang atau serak. Tempat
pertunjukan Tari Rudat berada di halaman rumah yang memiliki hajat yang

sudah diberi tenda dan lantainya sudah digelar karpet.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Desa Labuhan Ratu
Induk Kabupaten Lampung Timur tentang bentuk Tari Rudat, ada beberapa
saran yang diberikan kepada pihak terkait dengan Tari Rudat untuk
meningkatkan kualitas dan mengurangi kekurangan yang ada.
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1. Kepada masyarakat Desa Labuhan Ratu Induk sebaiknya disetiap acara
pernikahan maupun khitanan Tari Rudat tetap diadakan atau
ditampilkan agar bisa mendokumentasikan dan diperlukan pencatatan
hal-hal terkait Tari Rudat, karena keberadaanya pada era 1960-an, maka
dari itu penting untuk menjaga kelestarian Tari Rudat agar tidak punah
dan tetap mejadi tradisi yang ada di Desa Labuhan Ratu Induk.

2. Kepada tokoh adat dan praktisi seni bisa memberikan pembelajaran Tari
Rudat dari generasi ke generasi, maka keaslian dari Tari Rudat ini masih
tetap terjaga meskipun minat masyarakat terhadap tari tradisional
semakin berkurang seiring perkembangan zaman, tetapi masyarakat
mengetahui bentuk asli dari Tari Rudat seperti apa dan agar masyarakat
mempunyai sumber referensi dan pijakan bentuk asli Tari Rudat jika
ingin mengembangkannya lagi.

3. Kepada tenaga pendidik, sebaiknya dapat mengajarkan Tari Rudat ini
didalam ruang lingkup pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun
non formal. Sehingga siswa dapat memperluas pengetahuan mereka
tentang budaya dan kearifan lokal yang terdapat di Desa Labuhan Ratu
Induk ini. Tari Rudat juga memuat norma-norma yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sosial yang tentunya sangat bermanfaat bagi anak-
anak sekolah.

4. Kepada pemerintah daerah, khusunya dinas kebudayaan dan pariwisata
dapat lebih peka terhadap kearifan lokal yang ada di daerah setempat.
Diharapkan juga pemerintah daerah dapat berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan mengembangkan kesenian yang ada di Desa

Labuhan Ratu Induk ini salah satunya yaitu Tari Rudat.
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A
Albarzanzi

B
Berimigrasi
Begawi

C
Culture

D
Diagonal

E
Eksplorasi

Estetis

Empiris
Etnografi

H
Horizontal

|
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K

Kearifan Lokal

Kontribusi
Koreografi

GLOSARIUM

: Kitab sastra yang berisi suatu doa-doa, pujian-pujian dan

Penceritaan riwayat Nabi Muhammad SAW.

: Perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap
: Prosesi perkawinan adat masyarakat Lampung

: Makna yang menjelaskan mengenai unsur-unsur dari

budaya pada aspek kebudayaan.

: Garis yang menyudut

: Penjelajahan Lapangan dengan tujuan memperoleh

Pengetahuan lebih banyak.

: Keindahan
: Pengalaman
: Usaha untuk menguraikan atau menggambarkan

kebudayaan atau aspek-aspek kebudayaan

- Garis atau bidang yang sejajar

: Segala sesuatu yang bersifat keilmuan

: Bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat

Dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri.

: Sumbangan atau pemberian.
: Menciptakan serta mengubah gerak-gerak tarian hingga

pada akhirnya menjadi sebuah tarian yang utuh.



Motif

N
Naturalistik

P
Praktisi

R
Rasional
Religi
Ritmis
Rudatik
S

Sosial
Stage Properti

Sandang
T

Tabuhan
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: suatu corak yang di bentuk sedemikian rupa hingga

menghasilkan suatu bentuk yang beraneka ragam.

: Metode penelitian yang melibatkan pengamatan subjek di

di lingkungan alaminya.

: Seseorang yang mempraktikansesuatu yang ditentukan.

: Pertimbangan yang logis

: Kepercayaan terhadap agama

: Berirama

: Bergerak secara terus-menerus

: Berkenaan dengan masyarakat.
: Segala peralatan yang ditata di atas panggung yang

membantu penampilan garapan tariannya.

: Kebutuhan pokok manusia berupa pakaian.

: Musik pengiring Tari Rudat.
: Tanda cepat dan lambatnya atau ketukan musik.



